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INTISARI 

 

ARIFIYANTI,  A I D., 2020, AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

ETANOL TERONG BELANDA (Solanum betaceaum Cav.) TERHADAP 

BAKTERI GRAM POSITIF DAN GRAM NEGATIF, KARYA TULIS 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Tanaman terong belanda berkhasiat sebagai antibakteri. Salah satu bakteri 

yang dapat menimbulkan infeksi pada kulit yaitu Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol terong belanda serta golongan senyawa kimia yang 

terkandung dalam ekstrak etanol terong belanda melalui studi literatur jurnal.  

Terong belanda dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 5 hari 

kemudian filtrat disaring dan dipekatkan dengan menggunakan evaporator sampai 

menjadi ekstrak kental. Kemudian dilakukan uji skrining fitokimia pada ekstrak 

kental.  

Hasil studi literatur jurnal menunjukkan bahwa ekstrak etanol terong 

belanda (Solanum betaceaum Cav.) diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aueruginosa. Hal ini didasarkan 

pada studi literatur jurnal dimana ekstrak yang mengandung senyawa kimia 

metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Gram positif maupun Gram negatif.  

Kata kunci : Antibakteri, terong belanda, Staphylococcus aureus, Pseudomonas 

aeruginosa, Solanum betaceaum Cav. dan studi literatur jurnal 
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ABSTRACT 

 

ARIFIYANTI, A I D., 2020, THE ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF 

TAMARILLO ETHANOL EXTRACT (Solanum betaceaum Cav.) WITH 

POSITIVE AND NEGATIVE GRAM BACTERIA, SCIENTIFIC PAPERS, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

Tamarillo plant has properties as an antibacterial. One of the bacteria that 

can cause skin infection is Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa. 

This study aims to determine the antibacterial activity of the ethanol extract of 

Tamarillo and the chemical compounds contained in the ethanol extract of 

Tamarillo through a journal review. 

Tamarillo was macerated with 70% ethanol solvent for 5 days. Then, the 

filtrate was filtered and concentrated with an evaporator until it becomes a thick 

extract. Next, a phytochemical screening test was performed on viscous extracts.  

The results of the journal review showed that the ethanol extract of 

Tamarillo (Solanum betaceaum Cav.) has antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria. Based on the journal 

review, extracts has antibacterial activity against Gram-positive and negative 

bacteria. 

 

Keywords: Antibacterial, Tamarillo leaves, Staphylococcus aureus, 

Pseudomonas aeruginosa, Solanum betaceaum Cav. and Journal 

Review 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sejak zaman dahulu bangsa Indonesia telah memiliki keanekaragaman hayati 

yang sangat beragam, tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan, sandang, 

papan, ataupun untuk dinikmati keindahannya saja, tetapi juga sangat bermanfaat 

sebagai bahan untuk kesehatan. Nenek moyang kita menurunkan pengalaman, 

pengolahan dan pengetehuannya untuk memanfaatkan tumbuhan obat untuk 

mencegah dan mengobati penyakit.  

Bahan alam yang dibuat dengan pengetahuan dan peralatan mampu 

mengatasi masalah-masalah di bidang kesehatan. Berbagai penyakit baik ringan 

maupun berat dapat dicegah atau disembuhkan dengan bahan alam yang mana 

untuk mendapatkannya sangat mudah. Keunggulan dari pengobatan menggunakan 

bahan alam, efek samping yang ditimbulkan lebih kecil dibandingkan dengan obat-

obatan kimia. Senyawa-senyawa yang berguna untuk kesehatan dibuat dengan 

teknik-teknik tertentu sehingga memperoleh ramuan tradisional.  

Infeksi merupakan salah satu permasalahan yang banyak terjadi di dunia 

terutama di Indonesia yang merupakan kawasan beriklim tropis dapat menyebabkan 

berbagai penyakit. Udara yang berdebu, temperatur yang hangat dan lembab serta 

keadaan yang buruk menjadi faktor yang mendukung mikroba untuk dapat tumbuh 

subur. Salah satu contoh infeksi yang dominan dimasyarakat adalah infeksi akibat 

keadaan kulit yang abnormal seperti luka bakar dan luka tebuka (Aziz 2015) 

Infeksi Staphylococcus aureus ditandai dengan beberapa kondisi patologi, 

diantaranya bisul, jerawat, pneumonia, meningitis, dan artitis. Sebagian besar 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini memproduksi nanah, oleh karena itu 

bakteri ini disebut piogenik atau jasad renik yang menghasilkan nanah. 

Staphylococcus aureus juga menghasilkan katalase, yaitu enzim yang 

mengkonversi H2O2  menjadi H2O dan O2 dan koagulase, yaitu enzim yang 

menyebabkan fibrin terkoagulasi dan menggumpal. Koagulase ditandai dengan 

patogenitas atau kemampuan mikroba untuk menyababkan suatu penyakit pada 
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organisme inang, karena penggumpalan fibrin yang disebabkan oleh enzim ini 

terakumulasi di sekitar bakteri sehingga agen pelindung inang kesulitan mencapai 

bakteri dan fagositosis terhambat.  Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram 

positif yang tergolong bakteri patogen. Hal tersebut karena Staphylococcus aureus 

mampu menghasilkan enterotoksin ketika bakteri ini tumbuh pada makanan yang 

mengandung karbohidrat dan protein. Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

yang menghasilkan warna pigmen kuning sehingga pada identifikasi bakteri 

mengggunakan media VJA terlihat warna medium di sekitar koloni kuning (Jawetz 

et al 2005) 

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri yang tersebar luas di alam dan 

biasanya ada dilingkungan lembab di rumah sakit. Pseudomonas aeruginosa dapat 

berada pada orang sehat, yang bersifat sapofit. Bakteri ini menjadi patogenik jika 

berada pada tempat dengan daya tahan tidak normal (Jawetz et al 2005). 

Pseudomonas aeruginosa sangat penting diperhatikan karena merupakan bakteri 

utama dalam infeksi nosokmial. Bakteri ini menyebabkan beberapa penyakit infeksi 

yaitu dermatitis, otitis eksterna, folikulitis, infeksi pada mata, dan infeksi pada luka 

bakar. Selain dapat menyebabkan infeksi pada kulit, mata, atau telinga 

Pseudomonas aeruginosa juga dapat menyebabkan infeksi pada pada saluran napas 

bagian bawah, saluran kemih, dan organ lain. Di bangsal luka bakar atau unit 

perawatan kanker, prevalensi bakteri Pseudomonas aeruginosa mencapai lebih dari 

30% dari semua penyebab infeksi (Radji 2011). 

Terong belanda (Solanum betaceum Cav.) merupakan tanaman asli   Amerika 

Serikat dan masuk  ke Indonesia dikembangkan antara lain di Bali, Jawa   Barat dan 

Sumatra Utara. Terong belanda merupakan sumber vitamin dan yang  baik. Satu 

buah terong belanda mengandung lebih dari 5% vitamin B6, C, E, magnesium dan 

kalium. Berdasarkan penelitian di USA, terong belanda diketahui  rendah kalori, 

bebas kolestrol dan kaya serat (Kumalaningsih 2006) 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai pengobatan infeksi adalah 

Terong Belanda (Solanum betaceaum). Dari penelitian sebelumnya daging buah 

terong belanda berkhasiat sebagai antihipertensi, antidiabetes, antioksidan bagi pria 

dapat memperbaiki lapisan pembungkus sperma dan antibakteri. Berdasarkan hal 
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tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui aktivitas daun terong belanda 

terhadap pertumbuhan bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus) dan Gram 

negatif (Pseudomonas auraeruginosa).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut :  

Pertama, apakah ekstrak terong belanda (Solanum betaceaum Cav.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif? 

Kedua, senyawa kimia golongan apakah yang terkandung pada ekstrak 

terong belanda (Solanum betaceaum Cav.)? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak terong belanda memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif  

Kedua, untuk mengetahui senyawa kimia golongan apakah yang terkandung 

pada ekstrak terong belanda (Solanum betaceaum Cav.)   

 

D. Manfaat penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak terong belanda 

(Solanum betaceaum Cav.)  memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram 

positif dan Gram negatif serta senyawa kimia apa saja yang terkandung pada ekstrak 

terong belanda (Solanum betaceaum Cav.)  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang manfaat 

daun terong belanda sebagai antibakteri 
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